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HUBUNGAN KETERBUKAAN DIRI DI MEDIA SOSIAL DENGAN
INTERAKSI SOSIAL PADA MAHASISWA

Ahmad Fauzi
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung

Email: ahmadfauz2018@qgmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterbukaan diri di
media sosial terhadap interaksi sosial pada mahasiswa. Populasi dalam penelitian
ini yaitu mahasiswa Universitas PGRI Semarang dengan keriteria populasi yang
akan digunakan adalah mahasiswa/i angkatan 2018-2021 yang aktif dalam
menggunakan media sosial dengan 142 responden sebagai sampel penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan incidental sampling. Alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan skala interaksi sosial dengan koefisien reliabilitas
0,979 dan skala keterbukaan diri di media sosial dengan koefisien reliabilitas pada
masing-masing aspek yaitu, 1) aspek kertebukaan yang disengaja sebesar 0,76; 2)
jumlah keterbukaan diri sebesar 0,61; 3) jumlah positif negatif sebesar 0,64; 4)
kendali kedalaman atau imitasi keterbukaan sebesar 0,62; 5) kejujuran-keakuratan
keterbukaan sebesar 0,74. Teknik analisis data menggunakan rank spearman.
Hasil uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji korelasi rank spearman
memperoleh koefisien korelasi sebesar rs = 0,676 dengan taraf signifikansi 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial memiliki hubungan positif
yang signifikan terhadap keterbukaan diri di media sosial, yang mana semakin
tinggi keterbukaan diri di media sosial, maka semakin tinggi pula interaksi sosial
mahasiswa, yang artinya bahwa hipotesis ditolak.

Kata kunci: Interaksi sosial, keterbukaan diri di media sosial, mahasiswa
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THE RELATIONSHIP OF SELF DISCLOSURE IN SOCIAL MEDIA WITH
SOCIAL INTERACTIONS AMONG COLLEGE STUDENTS

Ahmad Fauzi
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University

E-mail: ahmadfauz2018@gmail.com

ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between self-disclosure in social
media on social interaction among students. The population in this study were
PGRI Semarang University students with the population criteria to be used were
students from the 2018-2021 class who were active in using social media with 142
respondents as the research sample. The sampling technique used was incidental
sampling. The measuring instrument in this study used a social interaction scale
with a reliability coefficient of 0.979 and a self-disclosure scale on social media
with a reliability coefficient in each aspect, namely, 1) the aspect of intentional
disclosure of 0.76; 2) the amount of self-disclosure is 0.61; 3) the number of
positive and negative is 0.64; 4) depth control or imitation of openness of 0.62; 5)
honesty-accuracy of openness of 0.74. The data analysis technique used in this
research was Spearman rank. The results of hypothesis testing in this study used
the Spearman rank correlation test obtained a correlation coefficient of rs = 0.676
with a significance level of 0.000 (p <0.05). Meaning that social interaction has a
significant positive relationship to self-disclosure on social media, where the
higher the self-disclosure on social -media, the higher the student's social
interaction, which means that the hypothesis was rejected.

Keywords: Social interaction, self-disclosure on social media, students
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan individu yang mengalami masa peralihan
dari masa remaja menuju dewasa. Menurut Sanrock (2012) masa remaja
merupakan fase individu mengalami perubahan karakter dari masa
kekanak-kanakan kepada fase kedewasaan. Menurut Santrock (2011)
perkembangan dimasa remaja diawali oleh interaksi dengan orang tua,
biologis, lingkungan, dan sosial, dikarenakan sebagian besar waktu remaja
dihabiskan bersama  orang tua, teman, guru sehingga remaja akan
mengalami perubahan biologis serta pengalaman baru. Menurut Hurlock
(2007) usia remaja dianggap mampu menerima keadaan yang terjadi pada
fisiknya, menjalin hubungan baik dengan kelompok lawan jenis, mandiri
secara emosional serta mengembangkan konsep diri, dan memiliki
keterampilan guna menjalankan peran di tengah masyarakat.

Saat ini kehidupan manusia setiap harinya tidak terlepas dari peran
digital. Seiring dengan perkembangan zaman, setiap individu tidak hanya
berinteraksi secara langsung atau bertatap muka, namun di era digital yang
berkembang pesat ini, individu mampu. melakukan interaksi tidak
langsung dengan menggunakan telepon seluler atau menggunakan aplikasi
chatting pada media sosial. Menurut kementerian Komunikasi dan
Informatika bersama UNICEF, anak-anak dan remaja di Indonesia lekat
dengan penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah &
Minerty 2018). Dengan perkembangan teknologi yang pesat sesama
manusia dimudahkan dalam melakukan interaksi dimedia sosial dengan
menggunakan berbagai macam media sosial. berdasarkan surve
penggunaan media sosial mencapai persentase 89,7% pada kelompok
mahasiswa yang mayoritas berusia 18-25 tahun dengan rata-rata durasi
penggunaan media sosial pada mahasiswa selama 3.26 jam perhari (Aziz,
2020).



Media sosial dapat memperdekat yang jauh dan dapat juga
membuat jauh yang dekat, sehingga terkadang seorang individu yang
berfokus dimedia sosial mengungkapkan segala hal tentang masalah
pribadinya dengan membagikannya di media sosial, sedangkan pada saat
berinteraksi secara langsung mereka cenderung enggan mengungkap atau
berbagi informasi tentang dirinya dengan baik kepada lingkungan sekitar.
Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian Arnus (2016) yang
mengatakan bahwa seseorang cenderung mengungkapkan dirinya di media
sosial padahal hubungan pertemanannya dengan teman-teman yang ada
dimedia sosial tidak semuanya memiliki keakraban yang sama, seorang
individu yang cenderung mengungkapkan informasi tentang dirinya di
media sosial padahal tingkat keakrabanya tidak semuanya sama, sehingga
timbul kepribadian dimana seorang individu yang menjadi introvert pada
saat berinteraksi secara langsung dalam kehidupan nyata, tetapi berubah
menjadi ekstrovert di media sosial. Bahkan terkadang seorang individu
tidak dapat membedakan kehidupan nyata dengan kehidupan di media
sosial.

Interaksi sosial adalah salah satu bentuk perkembangan dimasa
remaja. Bonner mengartikan interaksi sosial sebagai suatu relasi antar
individu yang memberi pengaruh, dan memperbaiki prilaku satu sama lain
(Zahara, 2018). Menurut Walgito (2003) interaksi sosial ialah keterikatan
yang dapat berpengaruh antara individu satu dengan individu lainnya
sehingga bersifat timbal balik. Menurut Soekanto (2017) interaksi sosial
merupakan hubungan perindividu atau sekelompok individu, pada proses
interaksi terjadi pertukaran informasi. Kemampuan berinteraksi sosial
merupakan kemampuan dasar yang bersumber dari dalam diri agar
diterima dalam suatu kelompok (Zahara, 2018).

Seorang individu perlu berinteraksi sosial dengan peran yang tepat
dan baik pada lingkungannya seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat, sehingga individu mampu membina hubungan dengan baik

dalam bersosialisasi yang menyebabkan seorang individu merasa nyaman



berada dilingkungannya (Hasanah & Minerty, 2018). Berinteraksi
memunculkan perasaan positif yang mana berkaitan dengan kedekatan
antar personal, persahabatan, afeksi dan cinta (Hasanah & Minerty, 2018).
Pada dasarnya manusia memiliki suatu dorongan untuk melakukan
interaksi sosial dengan individu lain pada masa remaja. Kartono
menyatakan bahwa kebutuhan manusia untuk mengadakan suatu interaksi
harus terpenuhi, apabila mengalami hambatan maka akan timbul rasa
ketidakpuasan yang dialami oleh seorang individu dengan wujud rasa
cemas, takut, dan emosi yang berlebihan (Zahara, 2018).

Sebuah kasus yang berdasarkan pada penelitian Januarti (2018)
membuktikan seseorang terkadang tidak dapat membedakan saat
menggunakan media sosial dan berinteraksi secara langsung, pada saat
berjalan, mata tidak pernah berpaling dari smartphone sehingga terkadang
ada teman menegur tanpa disadari individu tersebut hanya berfokus pada
media sosial. Pada saat berkumpul bersama teman mahasiswa pun
cenderung sibuk dengan smartphone yang digunakan seperti membuka
media sosial membuat postingan yang tanpa disadari tidak ada lagi
komunikasi pada saat kita berada dengan orang-orang yang ada
disekeliling kita, sehingga di luar kelas pun hampir tidak ada interaksi
secara langsung antara mahasiswa akibat ‘masing-masing sibuk
berkomunikasi jarak jauh (Januarti et al., 2018)

Pada dasarnya dalam menjalani kehidupan sehari-hari kita banyak
melakukan interaksi sosial yang melibatkan kontak dengan orang lain
(Jumiyati, 2019; Maharani & Hikmah, 2015), begitu pula mahasiswa yang
tergolong manusia dengan sifat sosial. Interaksi sosial ialah komponen
penting dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial (Hasanah &
Minerty, 2018). Dayakisni dan Hudaniah (2012) mewajibkan adanya dua
komponen agar interaksi sosial dapat terjalin, yaitu adanya kontak sosial
dan komunikasi. Kontak sosial memiliki sifat primer apabila terjadi tatap
muka, dan bersifat sekunder apabila interaksi melibatkan perantara.

Sementara itu komunikasi dibagi menjadi dua macam yaitu verbal dan non



verbal merupakan sarana bagi individu untuk mencurahkan pendapat,
perasaan, dan pikiran dan juga sebagai sarana dalam menerima dan
memahami pola pikir individu lain.

Salah satu bentuk interaksi yang dapat dilakukan oleh individu
adalah keterbukaan diri. Pengungkapan diri ialah upaya individu untuk
berbagi informasi yang akurat berkaitan dengan dirinya kepada individu
lain secara sukarela dan sengaja (Boentoro & Murwani, 2018; Maharani &
Hikmah, 2015). Keterbukaan diri juga diartikan sebagai pesan bahwa
seseorang telah menjalankan komunikasi antar individu lain (Setiawan,
2019). Keterbukaan diri juga merupakan wujud membagi perasaan serta
informasi kepada orang lain sebagai proses menghadirkan diri (Hasanah &
Minerty, 2018). Keterbukaan diri sebagai upaya berbagi informasi dalam
macam-macam bentuk, seperti cerita pengalaman - hidup, perasaan,
emosional, dan pendapat.

Pengungkapan diri dapat mengalami ketidakseimbangan karena
adanya kemajuan teknologi dan komunikasi (Hasanah & Minerty, 2018),
meskipun mengetahui fakta bahwa pengungkapan diri penting dalam
melakukan hubungan sosial (Kumalasari & Desiningrum, 2016).
Ketidakseimbangan antara teknologi dan komunikasi adalah permasalahan
masa kini yg dialami oleh masyarakat terutama anak muda. Hal ini di
jelaskan 'pada penelitian  Abuk dan Iswahydi (2019) beberapa
permasalahan yang sedang terjadi pada kalangan remaja akibat
penggunaan media sosial, dimana kurangnya intensitas dan pergaulan
remaja dengan orang disekitarnya, remaja lebih tertarik dan senang untuk
berinteraksi menggunakan media sosial, serta kurangnya rasa peduli dan
kepekaan terhadap kehidupan bersosial.

Faktor yang mempengaruhi terjadinya pengungkapan diri menurut
Agus Sujanto (2006) adalah lingkungan keluarga, masyarakat, dan
sekolah. Cara mendidik orang tua ialah faktor yang mempengaruhi tingkat
keterbukaan diri pada seseorang, karena orang tua dianggap sebagai

pendidik pertama bagi individu. Adapula lingkungan masyarakat, yang



mana lingkungan masyarakat yang bersifat individual berakibat kepada
tingkat keterbukaan diri yang rendah, karena mereka tidak mampu
bersosialisasi dengan baik. Disisi lain lingkungan sekolah juga
berpengaruh dalam pembentukan karakter, dimana hubungan antar siswa
dan guru dapat terjadi apabila seorang individu dapat bersosialisasi dengan
baik. Jika hubungan seorang individu dengan teman sebaya cenderung
kurang baik, dapat mengakibatkan individu merasa terkucilkan sehingga
mengalami  kesulitan serta hambatan dalam proses bergaul dan
pembelajaran secara kelompok maupun individual.

Adapun aspek keterbukaan diri menurut Wheeles dan Grotz (1976)
memiliki beberapa indikator seperti adanya keinginan seorang individu
untuk selalu terbuka kepada orang lain, memiliki frekuensi keterbukaan
diri_yang tinggi kepada orang lain, adanya percakapan yang bersifat
pribadi atau intim, serta jujur terhadap informasi yang individu
ungkapkan. Menurut Taylor, Belgarve, dan Johnson (1986) keterbukaan
diri adalah faktor penentu kesuksesan seseorang berinteraksi sosial pada
suatu lingkungan. Individu yang mempunyai ciri-Ciri yaitu adanya rasa
ketertarikan pada seseorang dari pada mereka yang cenderung kurang
terbuka, percaya terhadap diri sendiri, dan percaya pada individu lain
(Gainau, 2012; Hasanah & Minerty, 2018).

Penelitian Johnson (1981) menunjukan bahwa pemahaman
individu terkait bagaimana sebatknya melakukan keterbukaan diri akan
mempengaruhi bagaimana individu mengungkapkan diri dengan sesuai.
Seorang individu yang memahami keterbukaan diri  memiliki
kecenderungan mampu menempatkan diri, lebih percaya dengan diri
sendiri, dapat diandalkan, lebih kompeten, bersikap positif, percaya
dengan orang lain, mampu bersikap tanpa melibatkan emosi, dan terbuka
dalam membangun hubungan. Memahami kesediaan diri individu untuk
membuka diri, dapat mendukung perkembangan hubungan ke arah yang
lebih baik (Boentoro & Murwani, 2018). Keterbukaan diri juga mampu

membuat seorang individu lebih mengetahui kemampuan, kebutuhan, dan



perasaaan. Menurut Devito (di dalam Kumalasari & Desiningrum, 2016)
pengungkapan diri bermanfaat bagi individu dalam hal mengenal diri
sendiri, mengatasi kesulitan, adanya efektivitas komunikasi, meningkatkan
makna dalam sebuah hubungan, dan terhindar dari resiko psikologis.

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan di atas, disimpulkan
bahwa mahasiswa yang mengalami keterbukaan dimedia sosial belum
tentu dapat berinteraksi dengan baik pada lingkungan yang ada
disekitarnya, sebagaimana yang diketahui dari hasil wawancara yang
peneliti lakukan pada 2 Maret 2022 kepada beberapa mahasiswa yang
dapat dilihat melalui kutipan di bawah ini:

Wawancara pada subjek pertama berinisial R, sebagai berikut:

“Saya suka memposting seperti kata-kata yang itu bisa
mewakili perasaan saya. Pada saat kumpul teman-teman ku
pada sibuk sendiri dengan sosial media jadi saya juga ikut
sibuk sendiri dengan sosial media saya, ada yang tiktokan,
ngegame, scroll instagram, video call, dan bales whatsapp ™
Wawancara pada subjek pertama berinisial RA, sebagai berikut:

“Saya memposting untuk memberitahu keadaan saya, jadi
kadang teman-teman itu suka bilang kalo saya sombong
maksud saya untuk memberitahu saya itu tidak sombong
dan agar mereka tidak menyimpulkan hal-hal yang tidak
benar. Terkadang saya tidak menyaut pada saat ditanya
akibat terlalu fokus pada media sosial. Saya lebih sering
berinteraksi dengan media sosial, dampaknya pada saat
berkumpul dengan teman pada fokus dengan handphone
masing-masing”’
Wawancara pada subjek pertama berinisial N, sebagai berikut:

“Saya suka memposting kegiatan sehari-hari saya kadang
suka membagikan cerita tentang diri saya seperti marah
atau sedih saya bagikan dimedia sosial. Pada saat saya
update dimedia sosial saya merasa ada yang peduli dengan
saya. Pada saat berkumpul saya orang yang pendiam jadi
saya lebih memilih bermain sosmed saat kumpul dengan
teman. Kadang saya terlalu fokus dengan media sosial saat
saya diajak bicara oleh teman kadang saya tidak
mendengar”’



Hasil wawancara yang telah dipaparkan, memperoleh kesimpulan
bahwa mahasiswa yang membuka diri di media sosial belum melakukan
interaksi sosial secara langsung dengan baik. Individu yang memahami
keterbukaan diri pasti akan mengalami keberhasilan dalam berinteraksi,
sedangkan yang terjadi narasumber kesulitan dalam berinteraksi bahkan
cenderung mengabaikan seseorang yang ada disekelilingnya akibat terlalu
fokus dengan media sosial yang digunakan.

Sebagai kebutuhan penting dalam berinteraksi, peneliti merasa
bahwa kemampuan bersosialisasi adalah hal yang penting untuk diteliti.
Kemampuan bersosialisasi sangat menentukan bagaimana seseorang
dalam bersikap, sehingga seseorang mampu menyampaikan informasi
tentang dirinya dengan tepat (Maharani & Hikmah, 2015).

Penelitian sebelumya Amalina (2019) menemukan bahwa rata-rata
keketerbukaan diri di media sosial pada mahasiswa Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang tergolong ke dalam kategori
sedang, yaitu 80, 83% dengan 97 subjek. Menunjukan bahwa mahasiswa
tidak terlalu terbuka tentang dirinya dan cenderung selektif dalam
membagikan informasi pribadi di media sosial.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti ingin
mengetahui apakah  keterbukaan diri di media sosial mempengaruhi
interaksi sosial pada mahasiswa dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Keterbukaan Diri di Media Sosial Dengan Interaksi

Sosial pada mahasiswa”

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah keterbukaan

diri pada media sosial mempengaruhi interaksi sosial pada mahasiswa.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

keterbukaan diri di media sosial terhadap interaksi sosial pada mahasiswa.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Mampu menjadi referensi dalam ilmu psikologi untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai hubungan keterbukaan diri di
media sosial terhadap interaksi sosial pada mahasiswa.

2. Manfaat praktis
Mampu memberikan pemahaman, pengetahuan, dan informasi
tentang hubungan keterbukaan diri di media sosial terhadap interaksi

sosial pada mahasiswa



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Interaksi Sosial

1. Pengertian Interaksi Sosial

Dalam kehidupan sehari-hari seorang individu tidak terlepas dari
hubungan interaksi sosial maupun lingkungan yang ada, baik fisik maupun
non fisik. Pada hakikatnya seorang individu mempunyai sifat yang
dikategorikan sebagai mahkluk individual, dimana individu tersebut
sebagai mahluk sosial dan mahkluk yang berkebutuhan (Yunistiati et al.,
2014).

Seorang individu merupakan makhluk sosial, yang dituntut untuk
menjalankan suatu hubungan sosial dalam hidupnya disamping tuntutan
untuk mampu hidup berkelompok. Interaksi sosial ialah suatu keterikatan
antar individu dengan individu yang lainya bahkan lebih dimana prilaku
seorang individu - tertentu dapat mengubah, mempengaruhi, atau
memperbaiki prilaku individu yang lain dan sebaliknya (Ahmadi, 1999).
Walgito  (2003) mengatakan bahwa individu yang satu dapat
menyesuaikan diri dengan cara autoplatis pada individu lain, sehingga
individu tersebut dalam dirinya dipengaruhi oleh diri yang lain. Individu
yang satu juga dapat menyesuaikan diri secara aplomatis kepada individu
lain dimana seorang individu yang lain itulah yang dipengaruhi oleh
dirinya yang pertama, sehingga dapat disimpulkan hubungan antar
individu yang senantiasa merupakan suatu hubungan timbal balik, yang
dapat mempengaruhi individu lainya.

Menurut Santosa (2004) interaksi sosial ialah suatu hubungan yang
dapat dilakukan, pada suatu hubungan interaksi setiap individu dapat
mengetahui tentang kehadirannya di samping individu lain. Interaksi sosial
dapat terjadi karena manusia merupakan makhluk sosial yang dapat
berinteraksi dengan makhluk sosial lainnya dak hanya untuk bertahan

hidup, tetapi juga dapat menjalankan kegiatan lain (Sugeng Widodo,
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2013). Menurut Knapp (2014) interaksi sosial penyebab seorang individu
menjadi lebih akrab dan merasakan kebersamaan, tetapi juga sebaliknya
dapat menimbulkan seorang individu menjadi menjauh dan terkucilkan
dalam melaksanakan hubungan interpersonal. Menurut Soerjono Soekanto
(2017) bahwa interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis yang
berkaitan antara hubungan perindividu, antar kelompok individu, ataupun
antar orang perindividu dengan sekelompok individu.

Adam Nasution (di dalam Rahma Harahap, 2020) mengatakan
proses interaksi sosial merupakan proses perkelompok dan perindividu
yang saling memiliki berhubungan, sehingga terbentuk aksi sosial, yaitu
terlihat jika kelompok manusia atau perorangan menciptakan hubungan
satu sama lain. Oucek dan Warren (di dalam Rahma Harahap, 2020)
mengemukakan bahwa proses interaksi sosial yaitu proses yang dilakukan
dengan tindakan berbalas tiap kelompok terus menerus menjadi unsur
penggerak untuk balasan dari suatu kelompok lain.

Pada pemaparan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan interaksi
sosial 1alah proses dimana individu yang berhubungan dengan individu
lainnya secara langsung sehingga dapat menimbulkan hubungan timbal
balik antar individu, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi individu

satu dengan individu lainnya dalam melakukan interaksi sosial.

2. Aspek Interaksi Sosial
Teoriyang dikemukakan oleh Bales (di dalam Santoso, 2010)

dengan membagi beberapa aspek interaksi sosial yaitu situasi dan aksi :

a. Situasi ialah susunan tingkah laku setiap individu tersebut
berlangsung dan masing-masing individu tersebut menunjukan
tingkah lakunya. Pada pemaparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa situasi dapat menentukan tingkah laku seseorang dalam
melakukan interaksi.

b. Aksi atau interaksi adalah prilaku yang nampak sebagai ungkapan
kepribadian individu tersebut, pada saat interaksi sosial sedang

dilakukan maka aksi dapat membentuk interaksi, karena aksi
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maupun interaksi selalu menghubungkan individu satu dengan
individu lainnya yang berkaitan dalam melaksanakan proses
interaksi sosial. Dimana aksi disebabkan oleh interaksi. Aksi atau
interaksi selalu menghubungakan subjek dengan objek dan situasi
tertentu. Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan interaksi dapat
menyebabkan aksi dimana seseorang menampakan aksi sebagai
tingkah laku individu tersebut dalam melakukan hubungan

interaksi sosial.

Aspek interaksi sosial yang dikemukakan oleh Sarwono (2009)

yaitu komunikasi, sikap, dan norma sosial sebagai berikut :

a. Komunikasi, yaitu suatu bentuk pertukaran informasi yang
dilakukan - mahkluk hidup. Terkadang dalam melangsungkan
interaksi  suatu percakapan - seorang individu berhenti karena
mereka tidak pandai dalam melakukan komunikasi, sehingga
seorang Individu yang pandai ~dalam melakukan komunikasi
tentuakan bisa membuat pembicaraan mengalir sesuai yang
diharapkan. Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi seorang individu sangat mempengaruhi interaksi antara
individu satu dengan yang lainya, apabila komunikasi dapat
berlangsung dengan baik makan interaksi akan berjalan sesuai
seperti yang diharapkan.

b. Sikap, merupakan bentuk dari perasaan seseorang seperti sedih,
senang, dan marah. Sikap juga hal yang diutamakan dalam
melakukan interaksi sosial. Pada pemaparan diatas dapat diketahui
bahwa sikap mempengaruhi terjadinya interaksi sosial pada saat
interaksi berlangsung dengan perasaan yang diungkapkan seorang
individu.

c. Norma sosial, ialah suatu peraturan yang ada dalam suatu tempat.
Interaksi sosial suatu keterkaitan antara individu dengan individu

lainya dalam melaksanakan hubungan tersebut tentu seorang
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individu tidak terlepas dari kehidupan bermasyarakat sehingga

timbul norma-norma yang harus dijalankan. Pada pemaparan

tersebut disimpulkan bahwa normal sosial ialah peraturan yang ada
dilingkungan seorang individu tersebut tinggal jika seorang
individu mampu mematuhi norma sosial yang ada tentu akan

mempengaruhi kesuksesan dalam menjalankan interaksi sosial di

suatu lingkungan.

Aspek interaksi sosial menurut Homans (di dalam Santoso, 2010)
motif, suasana emosional yang sama, aksi atau interaksi, proses segitiga
dalam interaksi, internal sistem, dan eksternal sistem:

a. Motif atau tujuan yang sama, VYaitu setiap individu yang
melakukan suatu interaksi memiliki tujuan yang selaras. Sehingga
satu kelompok tidak terbentuk secara tiba-tiba, tetapi kelompok
tersebut terbentuk karena adanya dasar tujuan yang sama. Pada
pemaparan tersebut dapat disimpulkan yaitu seorang individu yang
melakukan interaksi sosial dengan orang lain karena memiliki
tujuan yang sama sehingaa membentuk hubungan interaksi sosial.

b. Suasana emosional yang sama, maksudnya setiap individu
terdorong oleh suatu perasaan mereka sendiri yang sama dalam
melakukan interaksi sosial. Setiap anggota kelompok mempunyai
emosional yang serupa, kesamaan keadaan emosional dalam satu
kelompok dapat dikatakan dengan sentimen. Pada pemaparan yang
telah dijelaskan dapat dipahami bahwa seorang individu yang
memiliki perasaan sama dengan orang lain cenderung akan
melakukan hubungan interaksi sosial.

c. Aksi atau interaksi, dimana setiap individu dalam suatu situasi
pasti akan menimbulkan hubungan dengan individu lainya yang
disebut dengan interaksi. Kemudian dilihat dari sudut individu
maka interaksi dapat dikatakan sebagai aksi. Setiap anggota
kelompok yang melakukan hubungan disebut dengan interaksi,

saling menolong, atau melakukan kerja sama. Dalam melakukan
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hubungan interaksi setiap anggota akan menimbulkan perilaku
yang dinamakan dengan aksi. Pada pemaparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa seseorang yang melakukan interaksi sosial
akan menimbulkan prilaku tertentu yang disebut dengan aksi.

. Adanya proses segitiga didalam interaksi sosial yaitu aksi,
interaksi, dan sentimen sehingga membentuk segitiga yaitu
pemimpin kelompok ditentukan dengan cara spontan dan wajar
sehingga pimpinan tersebut menempati puncak dalam segitiga.
Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan ada tiga proses yang
dilakukan yang itu aksi, interaksi, dan sintimen sehingga
terbentuknya interaksi sosial.

Eksternal sistem yang yaitu adanya interaksi maka individu tidak
dapat memisahkan diri dari pengaruh luar. Setiap kelompok yang
sedang dalam proses melakukan penyesuaian - diri dengan
lingkunganya secara berturut-turut. Pada pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa seorang individu tidak akan terlepas dalam
pengaruh luar sehingga individu tersebut akan menyesuakan diri
terus menerus selama sedang melakukan interaksi sosial.

Internal sistem, yaitu mengatasi pengaruh dari luar, dimana setiap
individu yang melakukani interaksi sosial semakin memperkuat
dirinyamasing-masing, penyesuaian diri setiap anggota kelompok
dengan lingkunganya tanpa tingkah laku anggota kelompok
yangsama. Tingkah laku yang timbul dalam sistem internal seperti
kesamaan pandangan, kesadaran, perbuatan, sikap, dari anggota-
anggota kelompok, dan didikan yang seragam. Pada pemaparan
diatas dapat disimpulkan bahwa internal sistem dapat
menimbulkan tingkah laku dari masing-masing individu sehingga
terbentuk sudut pandang dari masing-masing individu tersebut

untuk menanggulangi pengaruh dari luar.
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Aspek-aspek interaksi sosial yang dijelaskan oleh Santosa (2004)
yaitu adanya hubungan, adanya individu, adanya tujuan, dan adanya

hubungan dengan struktur fungsi kelompok:

a. Hubungan, yaitu setiap interaksi sudah tentu dapat terjadi karena
adanya suatu Kketerikatan antar seorang individu pada individu
lainya atau individu dengan kelompok. Pada pemaparan ini dapat
dipahami yaitu interaksi sosial menjadi terbentuk karena adanya
hubungan antar individu.

b. Individu, maksudnya pada interaksi sosial mengharuskan adanya
masing-masing orang menjalin suatu hubungan. Pada pemaparan
diatas dapat disimpulkan bawah interaksi sosial membutuhkan
seseorang untuk melaksanakan hubungan sosial.

c. Tujuan, dimana saat interaksi sosial mempunyai tujuan tertentu
seperti -mempengaruhi tingkah laku individu lainya. Pada
pemaparan ini dapat dipahami yaitu interaksi sosial dapat terjadi
karena individu memiliki tujuan yang sama dengan individu lain
sehingga terbentuknya interaksi sosial.

d. Hubungan dengan strukiur dan fungsi kelompok, yang artinya
interaksi sosial memiliki keterkaitan dengan suatu struktur dan
fungsi kelompok, ini dapat terjadi karena seorang individu dalam
kehidupnya tidak dapat dipisahkan dari kelompoknya, dan juga
tiap individu memiliki fungsi tersendiri di dalam kelompok. Pada
pemaparan diatas dapat dipahami bahwa individu hidup dengan
cara berkelompok dan memiliki peran dalam setiap kelompoknya

sehingga terjadi interaksi sosial.

Dari aspek yang telah dijelaskan oleh para ahli pada pemaparan
tersebut, maka peneliti memutuskan bahwa aspek yang akan dipakai pada
penelitian ini ialah aspek interaksi sosial yang di kemukakan oleh Sarwono

yakni komunikasi, sikap, dan norma sosial.
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3. Faktor Interaksi Sosial
Garungan (2004) menjelaskan beberapa faktor yang mendasari

adanya interaksi sosial, baik individual ataupun berkelompok:

a. Faktor imitasi, maksud dari imitasi misalnya seperti anak yang
mulai belajar berbicara, apa awalnya anak tersebut mengulang
suara yang didengar, kemudian mengimitasi suara tersebut yang
dibentuknya dengan sendiri, selanjutnya anak meniru ucapan
orangyang didengarnya, dan mencoba mengucapkan beberapa kata.
Segi positif dalam faktor imitasi yaitu interaksi dapat membuat
individu untuk menjalankan kaidah serta nilai yang ada, namun
disisi lain imitasi mungkin juga dapat mengakibatkan terjadinya
hal yang tidak diinginka jika yang ditiru merupakan hal
menyimpang - pada hal itu imitasi mampu melemahkan
pengembangan daya kreasi seorang individu. Pada pemaparan yang
sudah - dijelaskan dapat disimpulkan bahwa faktor imitasi
mempengaruhi seorang dalam melakukan interaksi sosial dengan
cara meniru atau dengan mengulangi tingkah laku individu lain
yang memiliki dampak negatif dan positif.

b. Faktor sugesti, sugesti yang dimaksud dalam interaksi sosial
merupakan pengaruh psychis yang datangnya dari diri sendiri
maupun dari orang lain, biasanya diterima tanpa adanya Kkritik.
Kemudian psikologi sugesti dibagi menjadi dua macam yaitu auto
sugesti merupakan sugesti terhadap diri yang datangnya dari diri
sendiri, dan hetero sugesti merupakan sugesti yang datangnya dari
diri orang lain. Sugesti dapat diartikan sebagai proses menerima
sesuatu dengan cara melihat atau berpedoman pada tingkah laku
seseorang tanpa mengkritik terlebih dahulu, sugesti juga
merupakan tindakan seorang individu untuk memberi sikap atau
pandangan yang kemudian diterima. Pada pemaparan diatas dapat

disimpulkan bahwa individu mendapatkan sugesti melalui diri
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sendiri dan juga orang lain yang dapat memberikan sudut padang
dan menerima prilaku orang lain dalam melakukan interaksi sosial.

c. Faktor identifikasi, pada psikologi merupakan pendorong untuk
menjadi lebih identik dengan individu lain, baik secara lahiriah
maupun batiniah. Identifikasi terjadi karena individu lebih dahulu
mengenal dengan detail individu yang akan diidentifikasi.
Indentifikasi adalah menerima kepercayaan dan menilai individu
lain sebagai nilai dan kepercayaan sendiri. Pada pemaparan diatas
dapat disimpulkan bahwa individu melakukan indentifikasi
terhadap orang lain untuk dapat menerima sikap dan mempercayai
individu lain.

d. Faktor simpati, merupakan perasaan tertariknya seorang individu
dengan individu yang lain. Kemudian rasa simpati tidak timbul
perasaan seperti pada saat proses identifikasi. Seorang individu
yang secara spontan merasa tertarik pada individu lain dengan
sendirinya karena prilaku individu tersebut menarik baginya. Pada
pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa simpati merupakan
perasaan tertarik seorang individu terhadap individu lain yang
membuat individu tersebut melakukan interaksi dengan individu

yang membuatnya tertarik.

B. Keterbukaan Diri

1. Pengertian Keterbukaan Diri
Keterbukaan diri dapat dikonseptualisasikan sebagai penyampaian

tentang diri sendiri yang dibicarakan seorang individu dengan individu
lain (Cozby, 1973). Keterbukaan diri  dapat didefinisikan sebagai
pengungkapan informasi pribadi kepada orang lain, kemudian
pengungkapan informasi pribadi dilakukan dengan cara sengaja (Utz,
2015). Kemudian keterbukaan diri juga dapat didefinisikan sebagai
mengkomunikasikan informasi pribadi yang dilakukan secara verbal
tentang dirinya kepada orang lain dan mencermikan suatu komunikasi

representasi faktual diri yang terlepas dari efeknya pada citra diri publik
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seseorang (Forgas, 2011). Keterbukaan diri dapat memberikan manfaat
dalam meningkatkan diri, pengetahuan diri, dapat memiliki pemahaman
yang positif tentang perilaku seseorang, mampu untuk mengalami sebuah
kesulitan, kesehatan psikologi, dan hubungan yang lebih bermakna
(DeVito, 2016). Myers (2012) mengatakan keterbukaan diri ialah
pengungkapan aspek diri seorang individu kepada individu lainnya.
Menurut Devito (2014) penjelasan keterbukaan diri merupakan salah satu
bentuk komunikasi, sehingga informasi tentang individu itu sendiri yang
umumnya dirahasiakan kemudian dibicarakan dengan individu lain.

. Pengertian Keterbukaan Diri di Media Sosial

Media sosial ialah salah satu bentuk sarana yang dapat dipakai
untuk berkomunikasi, selain dimanfaatkan untuk berbagi infomasi dan
inspirasi, media sosial juga sering kali digunakan sebagai sarana eskpresi
diri, pencitraan diri, serta sebagai sarana keluh kesah (Fauzia et al., 2019).
Media sosial membuka kesempatan bagi penggunanya untuk membagikan
informasi pribadi melalui jejaring sosial tersebut secara rutin. Seiring
dengan berjalannya waktu keterbukaan diri cenderung dilakukan pada
media sosial.

Menurut Boyd dan Heer (di dalam Fauzia et al., 2019) keterbukaan
diri dalam media sosial memiliki manfaat sebagai sarana untuk
mendefinisikan identitas diri. Keterbukaan diri dimedia sosial yang terjadi
pada saat ini seorang individu tidak segan mengungkapkan problematika
yang sedang terjadi pada dirinya ke media sosial. Pada hakikatnya dalam
bermain media sosial seseorang dapat menentukan informasi apa saja yang
ingin disampaikan, kapan saja individu tersebut ingin mengungkap
informasi tentang dirinya, bagaimana cara informasi tersebut akan
disampaikan, dan dengan siapa informasi tersebut akan disampaikan.
Menurut Nasrullah (di dalam Fauzia et al., 2019) adanya budaya berbagi
dan keterbukaan diri di dalam media sosial adalah dampak dari media
sosial. Hal ini terjadi akibat media sosial mempermudah seorang individu

bisa mengunggah hal apa saja, sehingga keterbukaan diri dimedia sosial
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menjadi suatu kebiasaan yang pada akhirnya mehilangkan batas antara
ruang publik dan ruang pribadi.

Keterbukaan diri yang dilakukan di media sosial mampu
meningkatkan kualitas hubungan ketingkat yang lebih besar dari pada
melakukan keterbukaan diri secara langsung (Luo & Hancock, 2020).
Keterbukaan diri dimedia sosial memungkinkan keterbukaan pada publik
dapat membuat orang lain memberikan respon seperti komentar (Hayes et
al.,, 2016). Keterbukaan diri dimedia sosial dapat berupa perilaku
mengekpresikan perasaan pribadi yang sedang dirasakan, berbagi tentang
rutinitas sehari-hari yang mana keterbukaan diri dimedia sosial ini tidak
jarang mengaburkan batasan antara hal yang memang sebaiknya dibagi ke
publik dan hal yang menjadi privasi (Bazarova & Choi, 2014).

Keterbukaan diri yang dilakukan dimedia sosial biasanya
diungkapkan individu kepada pengikut media sosial yang dapat berasal
dari teman dekat, keluarga, hingga orang asing (Gilbert & Karahalios,
2009). Pada praktiknya, pengguna media sosial saat ini lebih sering
membagikan tentang informasi yang bersifat intim dibandingkan hal hal
umum yang tidak begitu berifat pribadi, yang mana hal ini bertentangan
dengan prinsip keterbukaan diri yang dilakukan secara bertahap yaitu
memulai keterbukaan dengan memebagikan informasi umum yang tidak
bersifat pribadi lalu ke informasi pribadi atau intim seiring dengan
berkembanganya kepercayaan seseorang untuk membagikan informasi

lebih terkait dirinya kepada orang lain (Altman & Taylor, 1973).

. Aspek Keterbukaan Diri
Menurut Devito (2013) dalam aspek keterbukaan diri dibagi

menjadi 5 bagian antara lain :

a. Ukuran atau jumlah keterbukaan diri
Ukuran keterbukaan diri akan dapat ditentukan dengan
melihat  frekuensi seorang individu dalam menjalankan

keterbukaan diri serta waktu yang dibutuhkan untuk menyatakan
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keterbukaan tersebut. Pada pemaparan tersebut dapat disimpulkan
maka seorang individu pada saat melangsungkan keterbukaan diri
apabila mendapatkan frekuensi waktu yang tepat sehingga mampu
menyatakan keterbukaanya.
b. Valensi keterbukaan diri
Valensi ialah suatu kualitas yang positif dan negatif dari
keterbukaan diri individu yang dapat menyampaikan dirinya
dengan baik atau menyenangkan, dan dengan tidak baik. Hal ini
berpengaruh pada kualitas dan akan menimbulkan efek
yangberbagai macam, baik pada seseorang yang melakukan
keterbukaan diri maupun seseorang yang menjadi pendengarnya.
Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa keterbukan akan
memberikan dapat negatif atau positif tergantung dengan apa yang
di sampaikan individu tersebut karena hal itu akan mempengaruhi
dampak individu yang melakukan keterbukaan dan pendengaranya.
c. Kecermatan dan kejujuran
Kecermatan dalam keterbukaan diri akan diketahui dengan
sejauh mana seorang individu memahami atau mengatahui dirinya
sendiri. Kemudian keterbukaan diri dapat berbeda tergantung
bagaimana individu tersebut menyampaikan kejujuranya, seorang
individu dapat berkata jujur sepenuhnya atau bahkan dapat
melebih-lebihkan dan melakukan kebohongan. Pada pemaparan
diatas dapat dipahami bahwa individu yang melakukan
keterbukaan diri akan melakukan kejujuran bahkan melakukan
kebohongan kepada orang lain.
d. Tujuan
Seorang individu akan menyimpulkan hal yang akan
diungkapkan, sehingga secara sadar individu tersebut dapat
mengkontrol keterbukaan diri yang dilakukan. Pada pemaparan

diatas dapat disimpulkan bahwa individu akan melakukan
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keterbukaan diri karena memiliki tujuan serta maksud tertentu
dengan apa yang ingin disampaikanya.
e. Keintiman
Individu yang membuka suatu hal yang bersifat intim
dihidupnya yang disebut dengan ferifal. Pada pemaparan tersebut
dapat disimpulkan bahwa individu akan melakukan keterbukaan
dengan orang lain pada saat individu tersebut meiliki hubungan

intim dengan oranng lain.

Aspek keterbukaan diri yang dijelaskan oleh Person (di dalam

Gainau, 2012) dibagi menjadi 5 macam aspek yaitu:

a. Ketepatan, merupakan dimana individu mampu menyampaikan
informasi tentang dirinya dengan sesuai dan dalam sebuah kejadian
apakah individu - tersebut memiliki = keterlibatan atau tidak.
Keterbukaan diri sering kali mengalami hal tidak sesuai ada
penyimpangan dari norma-norma dilingkungan. Keterbukaan diri
dapat menyimpang dari norma yang pada hubungan yang jelas jika
individu tidak menyadari tentang norma yang berlaku. Seorang
individu harus mampu bertanggung jawab atas resiko yang akan
dialaminya meskipun bertentangan dengan norma yang ada.
Keterbukaan diri yang tepat mampu menambah respon yang baik
dari pendengar. Hal yang negatif dapat dikaitkan dengan penilaian
diri yang cenderung menyalahkan diri, sebaliknya pernyataan yang
cenderung positif termasuk dalam kategori pujian. Pada pemaparan
tersebut dapat disimpulkan maka individu harus mampu melakukan
keterbukaan diri dengan tepat dan relevan sehingga tidak
menyalahi norma-nroma yang ada dan menimbulkan dampak yang
positif bagi individu yang melakukan Kketerbukaan dan
pendengarnya.

b. Motivasi, dapat dikaitkan dengan sesuatu yang mendorong seorang
individu untuk mengungkapkan dirinya dengan nindividu lain. Hal
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terjadi pada diri sendiri maupun pengaruh luar. Dorongan yang
terjadi dari dalam diri karena keinginan atau tujuan individu
tersebut dalam melakukan keterbukaan diri. Sedangan dorongan
dari luar berupa pengaruh lingkungan sekitar seperti keluarga,
sekolah, dan pekerjaan. Pada pemaparan maka dapat disimpulkan
seorang individu yang melakukanketerbukaan diri karena memiliki
dorongan dari diri sendiri maupun lingkunngan luar untuk
menyampaikan suatu tujuan individu tersebut.

. Waktu,merupakan salah satu hal yang memeperngaruhi seseorang
dalam melakukan keterbukaan diri. Menentukan waktu yang sesuai
ialah keharusan untuk mengetahui individu tersebut dapat
melakukan keterbukaan atau tidak. Individu yang kan melakukan
keterbukaan diri harus memperhatikan kondisi orang lain. Apabila
waktu kurang sesuai seperti sedang dalam kondisi yang sedih maka
seseorang cenderung kurang terbuka dengan individu lain, dan
sebaliknya apabila waktunya sesuai seperti sedang bahagia maka
individu tersebut cenderung melakukan Kketerbukaan dengan
individu lain. Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
seorang individu harus menentukan waktu yang tepat dalam
melakukan keterbukaan diri dan memperhatikan keadaan individu
lain,

Keintensifan, individu — dalam  melakukan keterbukaan diri
tergantung dengan siapa individu tersebut menyampaikan pesan
tentang dirinya apakah kepada seorang yang baru kenal, teman
biasa, orang tua, dan teman dekat. Pada pemaparan di atas dapat
disimpulkan bahwa seorang individu yang semakin terbuka dengan
orang yang memiliki hubungan yang intensif dengan individu
tersebut.

Kedalaman dan Keluasan, dalam keterbukaan diri dibagi menjadi
dua macam yaitu keterbukaann diri yang dangkal dan keterbukaan

diri yang dalam. Keterbukaan diri yang dangkal umumnya
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dilakukan kepada individu lain yang baru dikenal biasanya meliputi
tentang identitas diri seperti nama, asal daerah, serta alamat.
Keterbukaan diri yang dalam umumnya dilakukan oleh seorang
individu yang memiliki hubungan dekat. Individu dalam
menyampaikan informasi tentang dirinya dengan mendalam
biasanya dilakukan kepada seseorang yang dapat dipercaya yang
mungkin hanya dilakukan kepada orang terdekat dari individu
tersebut seperi sahabat atau keluarga. Dangkal dan dalamnya
seseorang dalam menyampaikan ceritanya tergantung bagaimana
individu yang akan diajak bercerita. Semakin intim hubungan
seorang individu dengan orang lain, maka semakin mungkin
individu tersebut ‘melakukan keterbukaan dengan individu lain.
Pada pemaparan ini dapat dipahami bahwa seorang individu
cenderung terbukan untuk melakukan keterbukaan diri dengan

seseorang yang memiliki hubungan dekat denganya.

Aspek-aspek keterbukaan diri menurut Wheeles and Grotz (1976)
dibagi menjadi 5 macam Yyaitu keterbukaan yang disengaja, jumlah
keterbukaan diri, sifat positif-negatif keterbukaan diri, kejujuran-
keakuratan keterbukaan, dan kendali kedalaman atau imitasi keterbukaan

berikut penjelasan masing-masing aspek :

a. Keterbukaan yang disengaja
Keterbukan yang disengaja dapat diartikan sebagai intensi
seorang individu membuat pengungkapan diri secara sadar dengan
orang lain. Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
seorang individu melakukan keterbukan diri tentang dirinya dalam
keadaan sadar dan dilakukan dengan sengaja.
b. Jumlah keterbukaan
Yang dimaksud jumalah keterbukaan diri yaitu jumlah
keterbukaan diri dapat di fungsikan sebagai frekuensi atau durasi
yang dilakukan individu dalam menyampaikan pesan Yyang
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diungkapkan individu sebagai bentuk keterbukaan diri. Dalam
pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa durasi seseorang dalam
menyampaikan pesan mempengaruhi seorang individu dalam
melakukan keterbukaan diri.
c. Sifat positif-negatif keterbukaan diri
Seperti halnya pada pesan-pesan pada umumnya, informasi
yang disampaikan individu sebagai bentuk keterbukaan diri dapat
bersifat positif atau negatif baik dirasaakan oleh pengungkap atau
pendengar. Dalam pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
sebuah pesan atau keterbukan diri yang dilakukan seorang individu
dapat berdampak positif dan negatif hal tersebut tergantung depang
apa yang dirasakan individu tersebut dan pendengar.
d. Kejujuran-keakuratan keterbukaan
Kejujuran berkaitan dengan pernyataan-pernyataan yang
relevana, keakuratan adalah bagaimana individu mampu
mempersepsikan diri sesuai dengan informasi yang diungkapkan
dirinya kepada orang lain. Pada pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa seorang individu yang melakukan keterbukaan
diri dengan jujur akan berdampak baik pada diiri individu tersebut,
kemudian individu tersebut mampu mempersepsikan dirinya
dengan baik sesuai dengan pesan yang disampaikanya kepada
individu fain.
e. Kendali kedalaman atau imitasi keterbukaan
Kedalaman keterbukaan diri dalam hal ini berkaitan dengan
keintiman yang dirasakan dari seorang individu apabila ia
mengungkap sebuah informasi. Pada pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa seorang individu akan melakukan keterbukan
diri dengan seseorang yang memiliki hubungan yang dalam atau

intim dengan individu tersebut.

Pada penjelasan aspek di atas penelitin memutuskan untuk
menggunakan penjelasan keterbukaan diri yang di kemukakan oleh
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Whelees dan Grotz yang dibagi menjadi 5 macam yaitu keterbukaan yang
disengaja, jumlah keterbukaan diri, sifat positif-negatif keterbukaan diri,
kejujuran-keakuratan keterbukaan, dan kendali kedalaman atau imitasi

keterbukaan.

4. Faktor Keterbukaan Diri
Devito (2013) mengungkapkan ada 8 macam faktor yang

mempengatuhi keterbukaan diri :
a. Besaran kelompok
Besaran  kelompok terjadi maksimal 4  orang,
keterbukaancenderung dapat dilakukan dengan jumlah kelompok
yang lebih kecil. Kelompok yang terdapat 2 individu biasanya tepat
untuk melakukan keterbukaan diri. Apabila pendengar lebih dari
satu individu, pemantauan akan menjadi lebih sulit karena akan
muncul pendapat yang berbeda dari individu yang berbeda. Pada
pemaparan ini dapat di pahami bahwa seorang individu akan
menjalankan keterbukaan diri dengan jumlah kelompok yang lebih
kecil.
b. Perasaan menyukai
Seseorang akan akan melakukan keterbukaan diri dengan
seseorang yang disukai, atau sebaliknya individu tidak akan
melakukan keterbukaan diri dengan seseorang yang tidak disukai.
Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang individu
akan menyampaikan keterbukaan diri dengan individu yang
disukai.
c. Efek diadik
Seorang individu akan menjalankan keterbukaan diri jika
bersama individu lain yang melakukan keterbukaan diri. Hal ini
dinamakan efek diadik yang akan membuat seseorang merasa lebih
aman dan faktanya hal tersebut dapat memperkuat prilaku
keterbukaan diri. Pada pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa

seorang individu melangsungkan keterbukaan diri dengan individu
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lain yang melakukan keterbukaan diridenganya, dimana hal
tersebut dapat membuat individu yang menyampaikan keterbukaan
diri merasa nyaman.
d. Kompetensi
Seseorang yang memiliki kompetensi yang baik cenderung
melakukan  keterbukaan diri dibandingan seorang yang
kompetensinya kurang. Pada pemaparan diatas dapat dipahami
bahwa seseorang yang memiliki kompetensi lebih baik akan lebih
sering melakukan keterbukaan diri depan orang lain.
e. Kepribadian
Seorang individu yang bersosialisai dengan baik atau
ekstrovert mampu - melakukan - keterbukaan diri, dibandingan
dengan idnividu yang kurang mampu bersosiaisasi atau lebih
introvert. Seorang individu yang kurang berani berbicara seringkali
cenderung tidak melakukan keterbukaan diri kepada individu lain
yang merasa lebih nyaman dalam berinteraksi. Pada pemaparan
diatas individu yang cenderung ekstrovert lebih mampu untuk
menyampaikan keterbukaan dirinya dengan individu lainnya
begitupun sebaliknya.
f. Topik
Pemilihan topik sangat mempengaruhi seseorang dalam
menyampaikan keterbukaan diriya. Semakin pribadi atau semakin
negatif suatu topik yang dibicarakan maka akan kecil kemungkinan
seseorang melakukan keterbukaan diri. Pada pemaparan diatas
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian topik dalam pembahasan
mempengaruhi seorang individu dalammenyampaikan
keterbukaanya.
g. Jenis kelamin
Faktor yang memepengaruhi dalam keterbukaan diri ialah
jenis kelamin, wanita cenderung lebih mampu terbuka

dibandingkan pria dan kepada individu yang disukai. Sebaliknya
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pria. memilih penungkapkan diri dengan individu yang mampu
dipercaya. Pada pemaparan ini dapat dipahami bahwa jenis
kelamin mempengaruhi keterbukaan diri dimana wanita akan
menyampaikan keterbukaanya dengan individu yang disukai dan

pria menyampaikan keterbukaanya dengan invidu yang dipercaya.

C. Hubungan Antara Keterbukaan Diri dan Interaksi Sosial
H. Bonner (di dalam Santosa, 2004) mengatakan interaksi sosial

merupakan suatu interaksi antar dua individu bahkan lebih, pada saat
prilaku individu yang satu memperbaiki, mempengaruhi dan juga
mengubah prilaku individu lainya dan sebaliknya. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Widodo (2013) dijelaskan bahwa interaksi sosial
melakukan suatu hubungan dengan individu lain merupakan keperluan
yang begitu hakiki serta sangat mendasar pada seorang remaja, karena
pada saat itu remaja cenderung manghabisakan waktu dengan lingkungan
luar dari pada lingkungan keluarganya sendiri. Interaksi antar remaja dapat
dilakukan secara -sederhana, yang mana dapat dilakukan melalui
membangun percakapan dan berbagi aktivitas, interaksi sosial antar teman
sebaya dalam berbagai bentuk aktivitas berkaitan dengan sifat mendukung,
yang mana individu akan dipandang sebagai teman yang senantiasa
mendukung dan memunculkan percakapan yang berkualitas baik, sehingga
interaksi sosial berfungsi sebagai pengaruh utama antara penerimaan
dukungan dan perasaan positif pada individu (Lakey et al., 2016).

Pada saat ini permasalahan yang terjadi dimana fenomena
pengunaan media sosial memperlihatkan seorang individu sibuk dengan
sosial media sampai mengabaikan orang-orang disekitarnya, sehingga
memperlihatkan bahwa penggunaan media sosial jarang berinteraksi
dengan orang-orang disekelilingnya secara langsung. Kelompok remaja
yang berkumpul dalam satu tempat namun memiliki tingkat interaksi yang
lebih rendah dibandingkan saat mereka sedang menggunakan media sosial.
Hal ini dapat menyebakan masalah pada interaksi sosial (Muflih et al.,
2017).
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Menurut Devito (1997) jenis komunikasi interaksi sosial dimana
seorang individu mengungkapkan dirinya sendiri yang biasanya
disembunyikan disebut keterbukaan diri. Keterbukaan diri dapat diartikan
seabagai penyampaian fakta tentang diri individu dengan individu lainya,
informasi  tersebut dapat meliputi berbagai hal yaitu emosional,
pengalaman hidup, dan pendapat (Saputri et al., 2012). Kemudian seorang
individu biasanya akan melakukan keterbukaan diri dengan seorang yang
memiliki hubungan intim atau mendalam sehingga individu tersebut
mampu lebih terbuka dengan pesan yang ingin disampaikan, sehingga
akan muncul interaksi sosial karena adanya hubungan yang terjalin antara
individu yang satu dengan individu lainya dalam melakukan interaksi
sosial.

Menurut Reen & Rubin mengungkapkan (di dalam Dayakisni &
Hudaniah, 2009) keterbukaaan diri falah individu yang cenderung
melakukan respon timbal balik, yaitu individu yang mengungkapkan
tentang cerita pribadi dengan individu lain sehingga pendengar cerita
tersebut cenderung memberikan respon yang sepadan. Umumnya seorang
individu mengharapkan respon yang sama, Sesuai dengan respon yang
telah diberikan oleh individu tersebut pada orang lain. Namun realitanya
yang ada sorang mahasiswa yang sibuk bermain media sosial atau bahkan
masing-masing sibuk sendiri dengan sosial medianya sehingga tidak ada
keterbukaan antara satu sama lain. Hal tersebut dipaparkan pada penelitian
Januarti (2018) membuktikan seseorang individu tidak dapat membedakan
saat menggunakan media sosial dan berinteraksi secara langsung, pada
saat berjalan, mata hanya tertuju pada smartphone sehingga terkadang ada
teman menegur tanpa disadari individu tersebut hanya berfokus pada
media sosial.

Berdasarkan penjelasan tersebut, keterbukaan diri di media sosial
dengan interaksi sosial pada mahasiswa memiliki keterkaitan satu sama
lain. Keterbukaan diri di media sosial mempengaruhi interaksi sosial

mahasiswa.
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D. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan teori yang telah dipaparkan, hipotesis yang

diajukan untuk diuji kebenarannya, yaitu: ada hubungan negatif yang
signifikan antara keterbukaan diri di media sosial dengan interaksi sosial
pada mahasiswa, dimana semakin tinggi keterbukaan diri di media sosial

maka semakin rendah interaksi sosial didunia nyata.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif,
yang mana penelitian kuantitatif adalah penelitian terstruktur melalui
mengkuantifikasikan data yang bertujuan untuk membuat generalisasi
sebuah populasi yang diteliti (Kurniawan & Puspianingtyas, 2016).
Adapun identifikasi variabel befungsi untuk memberi batasan yang jelas
antara variabel yang diteliti. Penelitian ini memiliki dua jenis variabel
yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independet) yaitu
sebagai berikut:

1. Variabel bebas : Keterbukaan diri di media sosial (X)

2. Variabel tergantung : Interaksi sosial (Y)

B. Definisi Operasional

Interaksi Sosial
Manusia sebagai mahkluk sosial yang tidak mampu hidup sendiri

sehingga membutuhkan Dbantuan orang lain dalam menjalani
kehidupannya, yang. membuat- seorang individu memiliki keinginana
untuak melakukan hubungan dengan orang lain yang akan memunculkan
terjalinya komunikasi dan interaksi sosial. Interaksi sosial adalah
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang  berkaitan dengan
perorangan, kelompok perkelompok, maupun perorangan dengan
perkelompok maupun sebaliknya.

Pada variabel interaksi sosial penyusunan skala interaksi sosial
menyesuaikan aspek dari Sarwono (2009) yaitu komunikasi, sikap, dan
norma sosial. Penelitian ini menggunakan skala yang telah diadaptasi
sebelumya oleh (Amalina, 2019). Skala berjumlah 29 aitem yang terdiri

dari aitem favorable dan aitem unfavorable.



30

2. Keterbukaan Diri di Media Sosial
Keterbukaan diri merupakan suatu perilaku komunikasi dimana

seorang individu mengungkapkan aspek tentang dirinya sendiri mengenai
informasi pribadi, pengalaman, pemikiran pribadi, dan perasaan pribadi.
Seseorang yang melakukan keterbukaan diri disebabkan oleh beberapa hal
seperti adanya keinginan untuk diterima dalam masyarakat,
pengembangan hubungan, ekspresi diri, klarifikasi, dan kontrol sosial.
Keterbukaan diri merupakan suatu komunikasi yang memiliki topik
pembahasan mengenai informasi tentang diri individu tersebut yang biasa
disembunyikan, namun informasi tersebut dikomunikasinya kepada orang
lain. Pengungkapan diri dimedia sosial merupakan suatu fenomena yang
sedang berkembang. Pengungkapan diri dimedia sosial adalah suatau hal
yang dilakukan tidak hanya untuk membangun keintiman, melainkan
memberikan informasi yang dipendam oleh individu tersebut, sehingga
pada saat melakukan keterbukaan diri di media sosial akan merasa
terpuaskan.

Penyusunan skala keterbukaan diri mengacu pada aspek-aspek
keterbukaan diri yang dikemukakan oleh Whelees (1976) yaitu
keterbukaan yang disengaja, jumlah keterbukaan diri, sifat positif-negatif
keterbukaan diri, kejujuran-keakuratan . keterbukaan, dan kendali
kedalaman atau imitasi keterbukaan. Skala Keterbukaan diri yang
digunakan adaptasi dari skala Revised Self Disclosure Scale oleh Whelees
(1976). Skala berjumlah 32 aitem yang terdiri dari aitem favorable dan

aitem unfavorable.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan sampel

1. Populasi, dan Kriteria Populasi
Populasi merupakan bagian dari generalisasi yang terdapat orang-

orang dengan Kkarakteristik yang telah ditentukan untuk dipelajari
kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2014). Populasi yang
akan digunakan dalam penelitian ini merupakan Mahasiswa Universitas

PGRI Semarang. Keriteria populasi yang akan digunakan adalah



31

mahasiswa/i angkatan 2018-2021 dan aktif dalam menggunakan media
sosial. Dasar penentu jumlah teknik sampel penelitian bersesuaian dengan
teknik sampling yang digunakan, yang mana berdasarkan pada spotanitas
sehingga responden penelitian dapat berasal dari siapapun yang sesuai
dengan karakteristik atau koneksi penelitian, sehingga diperoleh 142

responden.

Tabel 1. Jumlah Populasi Mahasiswa UPGRIS

No. Fakultas Angkatan

2018 2019 2020 2021

1. FIP 541 810 771 800
2. FPIPSKR 406 360 308 290

3. FPMIPATIK 237 263 210 142

4. FPBS 336 304 216 162

5 FTI 370 416 442 366

6. FH 40 86 86 86
7. FEB 196 337 337 307
Jumlah 2,187 3,009 3,239 2,422

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau
karakteristik yang dimiliki  oleh populasi (Azwar, 2012). Menurut
Sugiyono (2014) sampel merupakan bagian dari jumlah yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi. Sampel dalam penelitian ini
merupakan Mahasiswa Universitas PGRI Semarang yang berjumlah 142

orang.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu
metode dalam menentukan suatu sampel dan besar sampel (Morton, 2011).
Teknik pengambilan sampel dilakukan setelah ketentuan besarnya
responden yang akan digunakan sebagai sampel yang diperoleh. Penelitian
ini  menggunakan teknik incidental sampling. Incidental sampling
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu dimana
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
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sebagai sampel, apabila dipandang seseorang tersebut memiliki Kriteria
yang cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2014).

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan seabagai alat ukur di

dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala berisi suatu
pernyataan tertulis yang diajukan oleh peneliti mengenai suatu hal yang
akan diteliti yang berbentuk pertanyaan atau pernyataan. Skala yang akan
digunakan dalam penelitian ini memiliki karakteristik skala likert, dimana
subjek diminta untuk memilih salah satu jawaban dari pertanyaan yang
sesuai dengan keadaan atau pemikiran subjek itu sendiri (Azwar, 1999).
Skala likert mempunyai tujuan untuk mengukur pendapat, sikap, dan
persepsi individu atau suatu kelompok orang mengenai fenomena sosial
yang sedang terjadi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala

keterbukaan diri dan skala interaksi sosial.

Interaksi Sosial
Penyusunan skala interaksi sosial penelitian ini menggunakan skala

Amalina (2019) yang disusun berdasarkan aspek dari Sarwono (2009)
yaitu komunikasi, sikap, dan norma sosial. Terdapat 29 aitem dengan
koefisien alpha cronbach 0,979. Penyajian item pada skala ini terbagi
menjadi 2 yaitu aitem favorable dan aitem unfavorable. Menurut Azwar
(2012) suatu aitem dapat dikatakan favorable apabila isi dalam aitem
tersebut memberi pemihakan, dukungan, dan menunjukan ciri-ciri atribut
yang akan diukur. Sedangkan aitem dikatakan unfavorable apabila isinya
tidak memberikan dukungan atau gambaran mengenai atribut yang akan

digunakan. Berikut merupakan blueprint skala interaksi sosial :
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Tabel 2. Blueprint Skala Interaksi Sosial

No Aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Komunikasi 5 4 9
2 Sikap 7 3 10
3 Norma Sosial 4 6 10
Jumlah 29

Skala ini berisikan pernyataan-pernyataan yang menggunakan
aitem dengan empat alternatif pilihan jawaban dan setiap jawaban yang
dipilih oleh subjek akan mendapatkan skor yang berbeda. Penilaian ini
berdasarkan skala yang terdirii dari pernyataan favorable dan unfavorable
dengan empat alternatif jawaban yang memiliki nilai berjenjang. Penilaian
aitem untuk pernyataan favorable, yaitu jika menjawab pernyataan sangat
tidak sesuai (STS) maka akan dikenakan skor 1, skor 2 untuk jawaban
tidak sesuai (TS), skor 3 untuk jawaban sesuai (SS), dan skor 4 untuk
jawaban sangat sesuai (SS). Sedangkan penilaian aiten untuk pernyataan
unfavorable, yaitu jika menjawab pernyataan sangat tidak sesuai (STS)
maka akan dikenakan skor 4, skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor

2 untuk jawaban sesuai (SS), dan skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS).

Keterbukaan Diri di Media Sosial
Penyusunan skala keterbukaan diri mengacu kepada aspek-aspek

keterbukaan diri yang dikemukakan oleh Whelees (1976) vyaitu
keterbukaan yang disengaja, jumlah keterbukaan diri, sifat positif-negatif
keterbukaan diri, kejujuran-keakuratan keterbukaan, dan kendali
kedalaman atau imitasi keterbukaan. Skala keterbukaan diri yang
digunakan adalah Revised Self Disclosure Scale oleh Whelees (1976) yang
telah diterjemahkan oleh peneliti ke dalam bahasa indonesia. Pada skala
ini terdapat 32 aitem dengan koefisien reliabilitas pada masing-masing
aspek vaitu, 1) aspek kertebukaan yang disengaja sebesar 0,76; 2) jumlah
keterbukaan diri sebesar 0,61; 3) jumlah positif negatif sebesar 0,64; 4)

kendali kedalaman atau imitasi keterbukaan sebesar 0,62; 5) kejujuran-
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keakuratan keterbukaan sebesar 0,74. Berikut merupakan bule print skala
keterbukaan diri.

Tabel 3. Blueprint Skala Keterbukaan Diri di Media Sosial

No

Aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1
2
3

Keterbukaan yang disengaja 4
Jumlah keterbukaan diri 3
Jumlah  positif  negatif 3
ketebukaan diri

Kendali kedalaman atau 5 1 6
imitasi keterbukaan

Kejujuran-keakuratan 4 4 8
keterbukaan

4
;
7

RS

Jumlah 32

Skala ini berisikan pernyataan-pernyataan yang menggunakan
aitem dengan empat alternatif pilihan jawaban dan setiap jawaban yang
dipilih oleh subjek akan mendapatkan skor yang berbeda.  Penilaian ini
berdasarkan skala yang terdirii dari pernyataan favorable dan unfavorable
dengan empat alternatif jawaban yang memiliki nilai berjenjang. Penilaian
aitem untuk pernyataan favorable, yaitu jika menjawab pernyataan sangat
tidak sesuai (STS) maka akan dikenakan skor 1, skor 2 untuk jawaban
tidak sesuai (TS), skor 3 untuk jawaban sesuai (SS), dan skor 4 untuk
jawaban sangat sesuai (SS). Sedangkan penilaian aiten untuk pernyataan
unfavorable, yaitu jika menjawab pernyataan sangat tidak sesuai (STS)
maka akan dikenakan skor 4, skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor

2 untuk jawaban sesuai (SS), dan skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS).

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reabilitas Aitem

Validitas
Validitas merupakan derajat fungsi pengukuran suatu tes, atau

derajat kecermatan ukur pada suatu tes (Suryabrata, 2000). Menurut
Azwar (2012) validitas merupakan sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam mengukur sebuah atribut yang seharusnya diukur
sesuai dengan tujuan pengukuran. Alat ukur dinyatakan memiliki validitas

yang tinggi atau baik apabila alat tersebut dapat menjalankan fungsinya
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sabagai pengukur dan memberikan hasil ukut yang tepat sesuai dengan
tujuan dilakukanya pengukuran dalam suatu penelitian.

Penelitian ini menggunakan vailidtas isi, yaitu validiatas yang
diestimasikan dari pengujian terhadap kealayakan dan relevansi isi aitem
yang menjadi jabaran dari indikator keperilakuan atribut yang diukur
melalui analisis oleh exspert judgement (Azwar, 2012).

Uji Daya Beda Item
Uji daya beda aitem atau diskirminasi aitem berfungsi untuk

mengukur sejauh mana suatu aitem mampu membedakan antatra individu
atau kelompok yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang akan diukur
(Azwar, 2012) aitem yang memiliki daya beda aitem tinggi merupakan
aitem yang mampu membedakan subjek yang memiliki sifat positif atau
negatif. indeks daya diskriminasi atau suatu konsistensi aitem total
merupakan indikator yang berkesinambungan antara fungsi aitem dengan
fungsi kseluruhan skala yang diuji dengan cara menghitung koefisien
korelasi antar skor subjek pada item dan total hasil skor tes. Pengujian
daya beda aitem menggunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution 23.0 for Windows). Untuk mengetahui hasil indeks beda
daya aitem peneliti mengacu pada pedoman atau acuan bahwa batasan
yang digunakan yaitu >0,3 dan apabila terdapat aspek yang aitemnya
kurang memenuhi atau memuaskan maka dapat dimungkinkan untuk

menurunkan batasan menjadi >0,25 (Azwar, 2012).

Reliabilitas Alat Ukur
Reliabilitas merupakan sejauh mana skor deviasi individu atau skor

z, relatif sama atau konsisten jika dilakukan tes pengulangan yang sama
dan ekuivalen (Suryabrata, 2000). Azwar (2012) mengemukakan
reliabilitas merujuk pada sejauh mana pengukuran alat tes mampu
memberikan hasil yang dapat dipercaya dan memiliki sifat konsisten.
Skala atau alat ukur yang memiliki reliabilitas akan menunjukkan hasil
yang relatif sama jika digunkan pada waktu yang berbeda secara berulang

kali. Penelitian ini menggunakan teknik analisis reliabilitas Alpha
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Cronbach. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
keterbukaan diri dan interaksi sosial.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam mengelolah

data sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan (Azwar, 2012). Metode
analisis data digunakan untuk menguji sebuah hipotesis penelitian (Azwar,
2012). Penelitian ini menggunakan teknik korelasi rank spearmean yang
berguna untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Perhitungan
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui bantuan program
SPSS 23.0 for Windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian
Orientasi kancah penelitian adalahh langkah pertama sebelum

melakukan suatu penelitian yang akan dilaksankan untuk mempersiapkan
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Persipan penelitian dimulai
dengan menentukan tempat untuk dilaksakannya penelitian. Tempat yang
dijadikan penelitian dalam hal ini berada di Universitas PGRI Semarang.

Universitas PGRI semarang merupakan perguruan tinggi swasta
yang terletak di semarang, berdiri pada tahun 1987. UPGRIS sudah
berakreditasi B. Universitas tersebut ialah gabungan dari institut keguruan
dan ilmu pendidikan persatuan guru. republik indonesia dan akademik
teknologi semarang.

Universitas PGRI Semarang tedapat empat kampus aktif. Kampus
1 UPGRIS berada di karang tempel, semarang timur. Kampus 1 memeliki
beberapa gedung yang digunakan yaitu gedung utama, gedung pusat,
gedung pasca sarjana, dan juga beberapa fasilitas kampus seperti
perpustakaan, masjid, serta area parkir. Kampus 2 terleak pada kecamatan
candi sari, kota semarang, kampus tesebut digunakan untuk
meneyelenggarakan kegiatan  atau cara kampus. Kampus 3 biasanya
gendung ini dipakai oleh mahasiswa UPGRIS untuk tempat praktik yang
berlokasikan di kecamatan gajah mungkur, kota semarang. Kemudian
kampus 4 terletak di kecamatan gayamsari, kota semarang, dimana gedung
ini biasa dipakai untuk beberapa fakultas seperti fakultas pendidikan dan
seni, juga fakultas pendidikan ilmu pengetahuan dan keolahragaan, serta
biasa dipakai untuk acara mahasiswa baru.

Tahap seterusnya setelah menentukan dan observasi tempat unuk
melaksanakan penelitian adalah melakukan wawancara terhadap

mahasiswa Universitas PGRI Semarang. Mahasiswa UPGRIS terdiri dari 4
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angkatan yaitu 2018, 2019, 2020, 2021 dan tersebar di berbagai fakultas
di UPGRIS.

Pertimbangan peneliti dalam memutuskan Universitas PGRI

Semarang untuk dijadikan tempat penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Universitas PGRI Semarang sesuai dengan rumusan masalah telah
ditentukan.

Karakterristik dan jumlah subjek sesuai dengan kriteria penelitian.
Ada izin dari pihak Universitas PGRI Semarang untuk melakukan

penelitian.

Berdasarkan pertimbangan yang telah dijelaskan, peneliti telah

menentukan untuk melaksanakan penelitian di Universitas PGRI

Semarang.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan dan pelaksanaan penelitian merupakan bagian dari

penelitian agar dapat berjalan sesuai harapan dan menerapkan prosedur

yang ada, sehingga hasil penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang

diinginkan.beberapa langkah persipan penelitian sebagai berikut :.

a.

Persiapan Perizinan

Penelitian dikatakan baik jika sesuai dengan prosedur penelitian
memenuhi syarat. Salah satu adalah dengan membuat surat perizinan
penelitian. Perizinan awal surat dibuat secara resmi dari Fakultas
Psikologi  Psikologi Unissula yang ditunjukan kepada Rektor
Mahasiswa Universitas PGRI Semarang dengan nomer surat
464/C.1/Psi-SA/V1/2022.
Penyusunan Alat ukur

Penelitian kualitatif, skala merupakan sebuah alat yang berfungsi
untuk mengumpulkan suatu data. Skala berisi pernyataan-pernyataan
sebagai suatu stimulus yang menjurus pada indikator prilaku, untuk
memberika suatu respon pada sebuah jawaban yang merupakan

refleksi diri subjek (Sugiyono, 2017). Alat ukur tersusun didasarkan
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pada indikator yang merupkan penjabaran dari aspek atau variabel.
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala keterbukaan diri
dan skala interaksi sosial. Pemaparan yang berikatan dengan skala
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1) Skala Interaksi Sosial
Penyusunan skala interaksi sosial menggunakan skala
Amalina (2019) yang disusun berdasarkan aspek dari Sarwono
(2009) yaitu komunikasi, sikap, dan norma sosial. Terdapat 29
aitem dengan koefisien alpha cronbach 0,979. Penyajian item pada
skala ini terbagi menjadi 2 yaitu aitem favorable dan aitem
unfavorable. Menurut Azwar (2012) suatu aitem dapat dikatakan
favorable apabila isi dalam aitem tersebut memberi pemihakan,
dukungan, dan menunjukan ciri-ciri aitem yang akan diujikan.
Aitem dikatakan unfavorable apabila isinya tidak memberikan
dukungan atau gambaran mengenai atribut yang akan digunakan.

Berikut merupakan blueprint skala interaksi sosial :

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Interaksi Sosial

No Aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1 Komunikasi ) 7 3
8 9 2
2,3 8,25 4
2 Sikap 11 15,16,17 4
10,14 - 3
13,20 - 3
3 Norma Sosial 27 26,29 3
4,19,21 18,23, 24,28 7
Jumlah 29

Didalam skala ini terdapat pernyataan yang berbeda-beda dengan
pilihan jawaban dan setiap jawaban yang dipilih oleh subjek akan
mendapatkan skor yang tidak sama. Penskoran skala yang terdirii
dari pernyataan favorable dan unfavorable dengan empat pilihan
jawaban yang memiliki nilai berjenjang. Penilaian aitem untuk

pernyataan favorable, yaitu apabila memilih pernyataan sangat
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tidak sesuai (STS) maka akan dikenakan skor 1, untuk jawaban
tidak sesuai (TS) mendapatkan skor 2, untuk jawaban sesuai (S)
mendapatkan skor 3, dan untuk jawaban sangat sesuai (SS) skor
4. Sedangkan penilaian aitem untuk pernyataan unfavorable, yaitu
apabila subjek menjawab pernyataan sangat tidak sesuai (STS)
maka akan dikenakan skor 4, untuk jawaban tidak sesuai (TS)
mendapatkan skor 3, untuk jawaban sesuai (S) memiliki skor 2,
dan untuk jawaban sangat sesuai (SS) hanya mendapatkan skor 1.
Skala Keterbukaan Diri

Penyusunan skala keterbukaan diri mengacu kepada aspek
keterbukaan diri yang dikemukakan oleh Whelees (1976) yaitu
keterbukaan yang disengaja, - jumlah keterbukaan diri, sifat
positif-negatif keterbukaan diri, kejujuran-keakuratan
keterbukaan, dan kendali kedalaman atau imitasi keterbukaan.
Skala Keterbukaan diri yang adalah Revised Self Disclosure Scale
oleh Whelees (1976) yang telah diterjemahkan oleh peneliti ke
dalam bahasa indonesia. Pada skala ini terdapat 32 aitem dengan
koefisien reliabilitas pada masing-masing aspek yaitu, 1) aspek
kertebukaan yang disengaja sebesar 0,76; 2) jumlah keterbukaan
diri sebesar 0,61; 3) jumlah positif negatif sebesar 0,64; 4) kendali
kedalaman atau imitasi keterbukaan sebesar 0,62; 5) kejujuran-
keakuratan keterbukaan sebesar 0,74. Berikut merupakan

blueprint skala keterbukaan diri.
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Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Keterbukaan Diri di Media Sosial

No Aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1 Keterbukaan yang disengaja 1,2,3,4 - 4

2 Jumlah keterbukaan diri 7,9, 10 5,6,8,11 7

3 Jumlah  positif  negatif 12,15,18 13,14,16,17 7
ketebukaan diri

4 Kendali kedalaman atau 19,20,22,23,24 21 6
imitasi keterbukaan

5 Kejujuran-keakuratan 27,28,30,31  25,26,29,32 8
keterbukaan

Jumlah 32

C.

Pada skala ini terdapat pernyataan yang berbeda-beda
dengan pilihan jawaban dan setiap jawaban yang dipilih oleh
subjek akan mendapatkan skor yang tidak sama. Penskoran skala
yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable dengan
empat pilihan jawaban yang memiliki nilai berjenjang. Penilaian
aitem - untuk - pernyataan favorable, vyaitu apabila memilih
pernyataan sangat tidak sesuai (STS) maka akan dikenakan skor 1,
untuk jawaban tidak sesuai (TS) mendapatkan skor 2, untuk
Jawaban sesuai (S) mendapatkan skor 3, dan untuk jawaban sangat
sesuai (SS) skor 4. Sedangkan penilaian aitem untuk pernyataan
unfavorable, yaitu apabila subjek menjawab pernyataan sangat
tidak sesuai (STS) maka akan dikenakan skor 4, untuk jawaban
tidak sesuai (TS) mendapatkan skor 3, untuk jawaban sesuai (S)
memiliki skor 2, dan untuk jawaban sangat sesuai (SS) hanya

mendapatkan skor 1.

Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabiltas Alat Ukur

Prosedur selanjutnya setelah skala diberikan skor adalah
menguji daya beda aitem dan estimasi koefisien reliabilitas terhadap
skala interaksi sosial. Uji daya beda aitem dilakukan untuk
mengetahui aitem yang dapat memiliki atribut yang diukur atau
tidak. Daya beda aitem dapat dikatakan tinggi apabila memiliki

koefisien korelasi rix >0,3 namun apabila aitem yang lolos tidak
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memiliki syarat maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan

batas kriteria menjadi 0,25 atau 0,21 (Azwar, 1999). Hasil hitungan

uji daya beda aitem dan reliabilitas pada stiap skala adalah sebagai

berikut :

1) Skala Interaksi Sosial
Hasil uji daya beda dari 29 ditemukan 20 aitem berdaya beda
tinggi dan 9 aitem yang berdaya beda rendah di bawah 0,25
atau aitem gugur. Koefisien daya beda aitem tinggi berada
pada rentang 0,207 hingga 0,613. Koefisien daya beda aitem
rendah berada pada rentang 0,367 hingga 0,207. Estimasi
reliabilitas skala interaksi sosial menggunakan teknik Alpha
cronbach dari 20 aitem sebesar 0,780, sehingga tergolong
reliabel. Rincian daya beda aitem tinggi dan rendah sebagai
berikut :

Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Interaksi Sosial

No Aspek Nomor Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1 Komunikasi 1,5 e 3

8 9 2

2,3 8,25 4

2 Sikap i1~ 15,16,17 4

1Tt ST - 3

1.3;20;22% - 3

3 Norma Sosial Y 26*,29 3

4*19,21 18*,23, 24*,28 7

Jumlah 29

Keterangan : * Aitem daya beda rendah atau aitem gugur

2) Skala Keterbukaan Diri di Media Sosial
Hasil uji daya beda dari 32 aitem ditemukan 22 aitem berdaya
beda tinggi dan 20 aitem berdaya beda rendah di bawah 0,25 atau
aitem gugur. Koefisien daya beda aitem tinggi berada pada
rentang 0,308 hingga 0,674, koefisien daya beda aitem rendah
berada pada rentang -0,213 hingga 0,243. Estimasi reliabilitas

skala keterbukaan diri di media sosial menggunakan Alpha
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Cronbach dari 32 aitem sebesar 0,838, sehingga tergolong
reliabel. Aitem dengan daya beda rendah pada skala keterbukaan
diri di media sosial tidak dilakukan pengguguran. Rincian daya

beda aitem tinggi dan rendah sebagai berikut :

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Keterbukaan Diri di Media Sosial

No Aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

1 Keterbukaan yang 1,2,3,4* - 4
disengaja

2 Jumlah keterbukaan diri 7*, 9*, 10* 5*6*,8*11* 7

3  Jumlah positif  negatif 12,15,18 13,14,16*,17 7
ketebukaan diri

4 Kendali kedalaman atau 19,20,22,23*,24 21* 6
imitasi keterbukaan

5 Kejujuran-keakuratan 27,28,30,31 = 25,26*,29,32 8
keterbukaan

Jumlah 32

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan setelah melakukan penyusunan alat ukur ,

kemudian alat ukur tersebut dipakal untuk menggambil data penelitian.
Skala penelitian tersebut dibagi kepada 142 mahasiswa UPGRIS. Teknik
menentukan sampel ialah dengan memakai teknik pusposive sampling.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 juni 2022 sampai dengan 26 juni
2022.

Tabel 8. Demografi Subjek Penelitian

No Karakteristik Frekuensi Persentase Total
1  Angkatan 142
2018 49 34,5%
2019 61 43%
2020 14 9,9%
2021 18 12, 7%
2  Jenis Kelamin 142
Laki-laki 39 27,5%
Perempuan 103 72,5%
3 Tahun Kelahiran 142

1997 2 1,4%



1998 7
1999 12
2000 52
2001 40
2002 11
2003 17
2004 1
Jenis Media Sosial

Facebook 58
Instagram 124
Whatsapp 130
Telegram 3
Tiktok 6
Twitter 36

4,9%
8,5%
36,6%
28,2%
7,7%
12%
0,7

40,8%
87,3%
91,5%
2,1%
4,2%
25,6%
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C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi

melakukan uji asumsi yang dikenakan dalam setiap variabel yang diteliti.
Adapun uji-asumsi meliputi pengujian normalitas, dan linearitas,. Analisis

data penelitian dalam rangkaian uji asumsi menggunakan profesional

Langkah awal analisis yang dilakukan dalam penelitian ini ialah

aplikasi SPSS versi 23.0.

a. Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna membuktikan bahwa data
memiliki sifat normal atau tidak normal. Penelitian ini menggunakan
teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov-Z dengan taraf signifikansi
0,05. Data dapat dikatakan normal apabila memiliki distribusi lebih
besar (>) dari 5% atau 0,05.
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas
Variabel Mean  Std. KS-Z Sig P Ket.
Deviasi
Interaksi 58,18 7,333 0,145 0,000 <0,05 Tidak
Sosial Normal
Keterbukaan 86,87 8,267 0,083 0,019 <0,05 Tidak
Diri di Media Normal

Sosial
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Hasil normalitas sebelumnya peneliti telah melakukan eksplorasi
outliers dan memperoleh taraf signifikansi kurang dari (<) 0,05,
sehingga hasil eksplorasi outliers dinyatakan tidak normal.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas berguna untuk mengetahui hubungan antar variabel
yang diteliti dan variabel tersebut memiliki hubungan linear atau tidak
linear secara signifikan. Variabel penelitian dikatakan memiliki
hubungan yang linear jika memiliki taraf signifikansi kurang dari (<)
0,01. Uji linear yang dilakukan antara variabel interaksi sosial dan
keterbukaan diri di media sosial memperoleh Fiji,eqr Sebesar 127,658
dengan taraf signifikansi p=0,000 (p<0,01). Sehingga variabel

interaksi sosial dan keterbukaan diri memiliki hubungan secara linear

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji korelasi rank

spearman yang merupakan salah satu uji koefisien korelasi dalam statistik
non-parametrik untuk menguji hubungan variabel bebas (X) dengan
variabel tergantung (Y) dan data yang akan dikorelasikan tidak harus
bernilai distribusi normal. Penelitian ini menguji hubungan antara variabel
keterbukaan diri di media sosial dengan interaksi sosial pada mahasiswa.
Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman diperoleh koefisien korelasi
sebesar r; = 0,676 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Menunjukkan
bahwa interaksi sosial memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap
keterbukaan diri di media sosial, yang mana semakin tinggi keterbukaan
diri di media sosial, maka semakin tinggi pula interaksi sosial mahasiswa.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ditolak.

D. Deskripsi Variabel Penelitian
Kategorisasi memiliki dasar asumsi bahwa skor individu dalam

kelompok merupakan estimasi terhadap skor individu dalam populasi serta
asumsi bahwa skor individu populasi terdistribusi secara normal, sehingga
mampu membuat sebuah batasan kategorisasi secara teoritik yang

terdistribusi menurut model norma standard (Azwar, 2012). Adapun



46

kategorisasi bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam setiap
kelompok dimana posisinya berjenjang menurut suatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2012).

Distribusi normal standar terbagi atas enam bagian dengan satuan
deviasi standar yaitu terdapat dua bagian berada disebelah kiri mean
(bertanda negatif) dan tiga bagian lainnya berada di sebelah kanan mean
(bertanda positif). Kategori distribusi normal subjek kelompok penelitian
ini terbagi menjadi 3 satuan deviasi. Norma yang dipergunakan adalah
sebagai berikut:

Tabel 10. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi

X<p-150 Sangat Rendah

L-150<X<u-05c Rendah
H=050<X<u+05¢g Sedang
L+050<X<p+150 1inggi
U+150<X Sangat Tinggi

Deskripsi Skor Skala Interaksi Sosial
Skala interaksi sosial terdiri dari 20 aitem yang mempunyai daya

beda aitem tinggi dan masing-masing aitem diberikan skor yang berkisar
antara 1 sampai 4. Skor minimum yang kemungkinan akan diperoleh
subjek adalah 20 berasal dari (20 x 1) dan skor tertinggi yang akan
diperolah subjek adalah 116 berasal dari (20 x 4). Rentang skor skala
sebesar 60 diperoleh dari (80-20) yang dibagi menjadi enam satuan deviasi
standar, sehingga akan diperoleh nilai deviasi standar sebesar 10 yang
diperoleh dari ((80-20):6), dengan mean hipotetik sebesar 50 berasal dari
((80+20):2).

Skor skala interaksi sosial berdasarkan hasil penelitian didapat skor
minimum empirik sebesar 45, skor maksimum empirik sebesar 74, mean
empirik sebesar 58,18 dan standar deviasi empirik sebesar 7,333.

Deskripsi skor keterlibatan belajar sebagai berikut:
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Tabel 11. Deskripsi Skor Skala Interaksi Sosial

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 45 20
Skor Maksimum 74 116
Mean (L) 58,18 50
Standar Deviasi (SD) 7,333 10

Berdasarkan mean empirik pada perhitungan di atas, dapat
diketahui bahwa rentang skor subjek termasuk ke dalam kategori sedang
yaitu sebesar 58,18. Berikut norma kategorisasi skala interaksi sosial:
Tabel 12. Kategorisai Skor Subjek Interaksi Sosial

Norma Kategorisasi Jumlah Presentasi

3B <X Sangat Tinggi 26 18,3%

3H <X <45 Tinggi 57 40,1%

45 <X <55 Sedang 58 40,8%

55 <X <65 Rendah 1 0,7%

X £65 Sangat Rendah 0 0%

Total 142 100%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
| [ - | |
35 45 b, 65

Gambar 1. Kategorisasi Skor Subjek Interaksi Sosial

Berdasarkan tabel normal kategorisasi skor skala interaksi sosial
mahasiswa, dapat diketahui bahwa tidak terdapat subjek penelitian yang
memiliki skor sangat rendah, terdapat 1 subjek penelitian yang memiliki
skor rendah, terdapat 58 subjek penelitian yang memiliki skor sedang,
terdapat 57 subjek penelitian yang memiliki skor tinggi, dan terdapat 26
subjek yang memiliki skor sangat tinggi. Adapun kategorisasi skor subjek

skala interaksi sosial mahasiswa tergolong sedang.
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2. Deskripsi Skor Skala Keterbukaan diri
Skala keterbukaan diri di media sosial terdiri dari 32 aitem yang

mempunyai daya beda aitem tinggi dan masing-masing aitem diberikan
skor yang berkisar antara 1 sampai 4. Skor minimum yang kemungkinan
akan diperoleh subjek adalah 32 berasal dari (32 x 1) dan skor tertinggi
yang akan diperolah subjek adalah 128 berasal dari (32 x 4). Rentang skor
skala sebesar 96 diperoleh dari (128-32) yang dibagi menjadi enam satuan
deviasi standar, sehingga akan diperoleh nilai deviasi standar sebesar 16
yang diperoleh dari ((128-32):6), dengan mean hipotetik sebesar 80
berasal dari ((128+32):2).

Skor skala keterbukaan diri di media sosial berdasarkan hasil
penelitian didapat skor minimum empirik sebesar 71, skor maksimum
empirik sebesar 110, mean empirik sebesar 86,87 dan standar deviasi
empirik sebesar 8,267. Deskripsi skor keterlibatan belajar sebagai berikut:
Tabel 13. Deskripsi Skor Skala Keterbukaan Diri di Media Sosial

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 71 32
Skor Maksimum 110 128
Mean () 86,87 80
Standar Deviasi (SD) 8,267 16

Berdasarkan mean empirik pada perhitungan di atas, diketahui
bahwa rentang skor subjek termasuk ke dalam kategori sedang yaitu
sebesar 86,87. Berikut norma kategorisasi skala keterbukaan diri di media
sosial:

Tabel 14. Kategorisasi Skor Subjek Keterbukaan Diri di Media Sosial

Norma Kategorisasi Jumlah Presentasi
56 < X Sangat Tinggi 3 2,1%

56 <X <72 Tinggi 51 35,9%
72<X <88 Sedang 85 59,9%

88 <X <104 Rendah 3 2,1%

X <104 Sangat Rendah 0 0%

Total 142 100%
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Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Rendah
| I |

56 72 88 104
Gambar 2. Kategorisasi Skor Subjek Keterbukaan Diri di Media Sosial

Berdasarkan tabel normal kategorisasi skor skala keterbukaan diri di
media sosial, dapat diketahui bahwa tidak terdapat subjek penelitian yang
memiliki skor sangat rendah, terdapat 3 subjek penelitian yang memilki
skor rendah, terdapat 85 subjek penelitian yang memiliki skor sedang,
terdapat 51 subjek penelitian yang terdapat skor tinggi, dan terdapat 3
subjek penelitian yang memiliki skor sangat tinggi. Adapun kategorisasi

skor subjek skala keterbukaan diri di media sossial tergolong sedang.

E. Pembahasan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

keterbukaan diri di media sosial dengan interaksi sosial pada mahasiswa.
Penelitian ini menghasilkan perolehan adanya hubungan antara
keterbukaan diri di media sosial dengan interaksi sosial pada mahasiswa.
Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman diperoleh koefisien korelasi
sebesar rxy = 0,676 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05) yang berarti
bahwa interaksi sosial memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap
keterbukaan diri di media sosial, yang mana semakin tinggi keterbukaan
diri di media sosial, maka semakin tinggi pula interaksi sosial mahasiswa.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ditolak.

Hal tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Amalina (2019) hasil yang didapatkan adalah nilai taraf signifikansi hitung
= 0,000 (p<0,005) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara interaksi sosial dan keterbukaan diri di media sosial. Kemudian
penelitian terdahulu oleh Nurwakhidyati (2010), menunjukan bahwa
adanya suatu hubungan yang signifikan dan positif antara keterbukaan diri
dengan interaksi sosial pada remaja. Hal tersebut dijelaskan pada teori
yang dikemukakan oleh Taylor, Belgarve, dan Johnson (1986)
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mengungkapan bahwa keterbukaan diri merupakan bagian yang dapat
menunjang keberhasilan seorang individu dalam melakukan interaksi
sosial dalam suatu lingkungan. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti
menyampaikan semakin tinggi keterbukan diri dimedia sosial makan
semakin rendah interaksi sosial hipotesis ini didapat dari hasil wawancara
yang didapatkan pada saat observasi.

Hasil penelitian yang didapatkan tidak sesuai dengan hipotesis
yang diajukan, yang mana keterbukaan di media sosial berhubungan
sacara negatif terhadap interaksi sosial. Hal ini diduga karena pada skala
keterbukaan diri di media sosial terdapat pernyataan dalam skala yang
kurang sesuai dengan variabel yang ditentukan, pernyataan dalam skala
tersebut cenderung hanya menyebutkan keterbukaan diri secara umum
tanpa menjelaskan pernyaatan keterbukaan diri di media sosial, seperti
contoh pernyataan dalam skala keterbukaan diri yang menyatakan “saya
sering membicarakan tentang diri -~ saya”, ‘“saya jujur dalam
mengungkapkan diri saya”, “saya suka mengekspresikan perasaan baik
saya”. Pernyataan tersebut hanya menjelaskan secara umum tidak spesifik
pada media sosial, sehingga hasil dari penyebaran skala tersebut
menjadikan tidak sesuai dengan hipotesis yang sudah di ajukan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian terdahulu oleh Abuk (2019) yang menunjukkan bahwa remaja
yang memiliki kecenderungan menggunakan media sosial secara
berlebihan berperilaku menyepelekan dan tidak peduli terhadap
lingkungan di sekitarnya, kurang berempati didunia nyata sehingga
intensistas dalam bergaul dengan orang lain dapat berkurang. Penelitian
lainnya oleh Januarti (2018) terhadap perilaku mahasiswa dalam
menggunakan media sosial menujukan perilaku hampir tidak adanya
interaksi antar mahasiswa secara langsung karena sibuk berinteraksi jarak

jauh dengan individu lainnya.
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F. Kelemahan Penelitian

Kelemahan penelitian ini diantaranya yaitu :

1.

Penelitian ini menggunakan alat ukur yang belum sesuai dengan judul
yaitu keterbukaan diri di media sosial, sedangkan alat ukur yang
digunakan adalah skala keterbukaan diri.

Skala penelitian yang digunakan tidak dilakukan uji coba sebelum
diterapkan dalam penelitian.

Kedua variabel penelitian memiliki hasil yang tidak normal.

Hanya mendapatkan subjek di satu sumber tempat dan analisis
menggunakan non parametrik sehingga menjadikan hasil penelitian
tidak dapat digeneralisasikan.

Karena menggunakan google form peneliti tidak dapat mengkontrol
dan memantau langsung pada saat subjek mengerjakan skala

penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilaksanakan memperoleh hasil hipotesis
yang positif dan signifikan, yang mana interaksi sosial mempunyai
hubungan positif terhadap keterbukaan diri di media sosial pada
mahasiwa. Artinya semakin tinggi keterbukaan diri di media sosial, maka
semakin tinggi pula interaksi sosial mahasiswa. Hasil uji korelasi rank
spearman memperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,676 pada taraf
signifikansi 0,000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ditolak.

B. Saran
Berikut beberapa saran mengacu kepada hasil penelitian:

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa disarankan untuk melakukan keterbukaan diri
dengan tepat dengan mengungkapkan diri secara jujur dan
transparan kepada orang lain sehingga dapat bersosisalisasi dengan
tepat dan interaksi sosial berjalan sesuai harapan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang juga tertarik dengan persoalan
keterbukaan diri- di-media sosial dan kaitannya dengan interaksi
sosial pada mahasiswa, disarankan untuk memperbaharui skala
yang sesuai dengan variabel yang ada. Kemudian dapat pula
menggunakan subjek yang berasal dari latar belakang berbeda,
yang memilki karakteristik yang sesuai dengan penelitian ini
sehingga diharapkan hasil penelitian  berikutnya dapat

digeneralisasi.
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